





1.1 Latar Belakang 
 Setiap perusahaan yang terdaftar di BEI memiliki kewajiban untuk 
mempublikasikan laporan keuangan tahunannya. Menurut PSAK(2015) 1 revisi 
2015, laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan dikeluarkannya laporan keuangan tersebut 
adalah sebagai bentuk tanggung jawab manajemen atas pengelolaan sumber daya 
yang disediakan para pemegang saham. Laporan keuangan berfungsi memberikan 
informasi atas kinerja manajemen dengan bentuk kuantitas. Laporan keuangan 
tidak hanya diterbitkan untuk para pemegang saham saja namun juga untuk 
masyarakat, karyawan, pemerintah, dan kreditor.Laporan keuangan adalah sumber 
informasi yang sangat penting bagi para pengguna laporan keungan. Informasi ini 
sangat penting karena akan digunakan dalam pengambilan keputusan. Maka dari 
itu laporan keuangan harus disajikan secara baik dan sesuai aturan yang ada. 
Namun laporan keuangan tidak hanya berisi mengenai kinerja keuangan 
perusahaan saja. Masih banyak hal yang harus diungkapkan oleh perusahaan 
dalam laporan keuangan seperti profil perusahaan, manajemen perusahaan, 
kebijakan sosial perusahaan, dan kebijakan mengenai risiko perusahaan yang ada. 
Semua informasi yang ada di dalam laporan keuangan tahunan digunakan dalam 
pengambilan keputusan oleh para penggunanya. 
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Risiko perusahaan adalah suatu kejadian yang mungkin akan terjadi di masa 
depan yang akan dialami oleh sebuah perusahaan. Risiko perusahaan tidak bisa 
dihindari oleh perushaan, namun bisa untuk dikendalikan. Manajemen harus 
mengawasi hal ini. Risiko perusahaan bisa berakibat buruk kepada kinerja 
perusahaan jika tidak diatasi dengan baik. Semua perusahaan harus mengetahui 
mengenai risiko dari perusahaan itu sendiri mulai dari perusahaan kecil hingga 
besar. Semakin berkembangnya sebuah perusahaan maka akan semakin besar juga 
risiko yang akan muncul. Risikoyang akan timbul dalam sebuah perusahaan bisa 
seperti risiko keuangan, risiko lingkungan, risiko teknologi, dll. Maka dari itu 
manajemen dibutuhkan peran dan tanggung jawabnya dalam mengatasi risiko 
perusahaan. 
Untuk menjaga kepercayaan para pemegang saham maka manajemen akan 
mencoba berbagai hal untuk menjaga kinerja perusahaan selalu dalam keadaan 
yang baik. Pemegang saham ingin apa yang mereka invesatasikan dalam 
perusahaan tersebut membuahkan hasil yang baik. dengan berbagai risiko yang 
mengancam sebuah perusahaan maka manajemen harus mengerti dan memahami 
risiko yang ada. Maka dari itu dibutuhkan sebuah manajemen risiko dalam sebuah 
perusahaan.  
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2012) manajemen risiko 
yang mengacu pada ISO GUIDE 73:2009 adalah sebuah upaya dari organisasi 
atau manajemen yang terkoordinasi untuk mengarahkan dan mengendalikan 
risiko. Semua elemen manajemen dalam sebuah perushaan akan saling bertukar 
informasi untuk melakukan koordinasi mengenai risiko perusahaan yang mungkin 
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terjadi. Mereka akan menetapkan sebuah sistem untuk mengatasi berbagai 
ancaman risiko yang ada dalam sebuah perusahaan. Namun tugas manajemen 
tidak cukup hanya dengan menciptakan suatu manajemen risiko.  
Pengungkapan manajemen risiko dan risiko perusahaan sudah diatur dalam 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (2012) 
Nomor: Kep-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau 
Perusahaan Publik. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa pengungkapan 
manajemen risiko perusahaan adalah bagian dari tata kelola perusahaan. Yang 
perlu diuangkapkan dalam laporan keuangan yaitu meliputi gambaran umum 
mengenai manajemen risiko perusahaan, jenis-jenis risiko yang ada dan 
bagaimana manajemen mengelola risiko tersebut, dan yang terakhir adalah 
peninjauan kembali atau penilaian kembali mengenai keefektivan dari manajemen 
risiko perusahaan. Peraturan tersebut dikeluarkan dengan harapan agar para 
manajemen perusahaan lebih sadar akan pengendalian risiko setiap perusahaan. 
Dengan kesadaran para manajemen maka akan berdampak baik juga untuk kinerja 
perusahaan di masa depan.  
Fenomena yang pernah terjadi dalam perekonomian dunia yaitu pada krisis 
keuangan global tahun 2008. Kejadian ini bermula dari kebangkrutan perusahaan 
investasi besar di Amerika Serikat bernama Lehman Brothers dan akhirnya 
menimbulkan efek beruntun kepada perusahaan lainnya (Prasetiantono, 2008). 
Lehman Brothers memanfaatkan pinjaman subprime mortgage dengan 
memberikan pinjaman ke masyarakat yang memiliki risiko gagal bayar yang 
tinggi. Tanpa menghiraukan risiko yang akan datang di masa depan, mereka tetap 
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menjalankan hal tersebut sampai bertahun-tahun hingga akhirnya terjadi real-
estate bubble. Sampai pada akhirnya Lehman Brothers menyatakan kebangkrutan 
pada tahun 2008 yang berdampak pada perekonomian dunia(Syafina, 2018). 
Lehman Brothers kurang memperdulikan risiko yang akan terjadi di masa depan 
dan akhirnya berdampak pada kebangkrutan perusahaan itu sendiri. Oleh karena 
itu dibutuhkan pemahaman dan implementasi Enterprise Risk Management yang 
serius karena memiliki dampak yang sangat merugikan bagi perusahaan itu 
sendiri. 
Implementasi manajemen risiko memang sangat penting tetapi masih 
banyak perusahaan kurang memperhatikan hal tersebut. Ada beberapa hal yang 
diduga mempunyai pengaruh terhadap implementasi manajemen risiko 
perusahaan yaitu Leverage, Komite manajemen risiko, konsentrasi kepemilikan, 
ukuran perusahaan, dan ukuran dewan komisaris. 
Leverage merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
perusahaan dalam mendanai aktivitas bisnisnya. Rasio ini menunjukkan jumlah 
hutang yang dimiliki perusahaan jika dibandingkan dengan aset yang dimiliki 
perusahaan tersebut. Rasio ini memiliki pengaruh terhadap implementasi 
Enterprise Risk Management. Kreditor membutuhkan suatu kepastian atau suatu 
bentuk pertanggungjawaban dari perusahaan atas dana yang telah diberikan 
kepada perusahaan. Namun jika dilihat dari sisi sebaliknya bisa juga perusahaan 
dengan nilai Leverage yang tinggi akan semakin menutupi keadaan manajemen 
risiko mereka agar kreditor bisa lebih percaya dengan kinerja perusahaan. Anisa 
dan Prastiwi(2010)menunjukkan bahwa perusahaan memiliki rasio leverage yang 
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semakin tinggi maka akan semakin serius pula perusahaan tersebut dalam 
mengiplementasikan Enterprise Risk Management. Namun penelitian milik 
Triyanti (2018) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya tingkat leverage tidak 
mempengaruhi tingkat penerapan Enterprise Risk Management. 
Komite Manajemen Risiko juga dapat mempengaruhi implementasi 
Enterprise Risk Management. Komite Manajemen Risiko atau komite pengawas 
risiko adalah komite yang membantu dewan komisaris dan memiliki tugas khusus 
dalam pengawasan dan pengelolaan manajemen risiko perusahaan. Namun tidak 
semua perusahaan memiliki komite pengawasan risiko. Pembentukan KMR sudah 
dijelaskan pada Komite Nasional Kebijakan Governance (2012) bahwa komite ini 
diharapkan untuk dibentuk sendiri. Komite terpisah yang secara khusus berfokus 
pada masalah risiko atau komite manajemen risiko, dinilai dapat menjadi 
mekanisme yang efektif dalam mendukung dewan komisaris untuk memenuhi 
tanggung jawabnya dalam tugas pengawasan risiko (Andari, 2018). Tujuannya 
agar lebih banyak personal yang akan lebih fokus dalam mengatasi risiko 
perusahaan. 
Konsentrasi kepemilikan sebuah perusahaan diduga memiliki pengaruh 
terhadap implementasiEnterprise Risk Management. Semakin banyak saham yang 
dimiliki oleh seseorang atau organisasi pada sebuah perusaahaan maka akan 
semakin tinggi pula perhatian yang mereka berikan kepada kinerja perusahaan. 
Mereka menginginkan hasil yang terbaik dari investasi yang mereka keluarkan. 
Penelitian  Syifa (2013)menunjukkan semakin besar kepemilikan saham pada 
sebuah perusahaan maka akan semakin besar juga tuntutan yang akan diterima 
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oleh manajemen untuk mengimplementasi Enterprise Risk Management dengan 
lebih serius. 
Ukuran perusahaan diduga berpengaruh kepada implementasi Enterprise 
Risk Management. Semakin besar perusahaan akan semakin banyak tantangan 
yang akan muncul. Manajemen harus menghadapi tantangan tersebut dengan lebih 
menguasai risiko perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus 
mengimplementasikan Enterprise Risk Management dengan lebih serius.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013)menunjukkan perusahaan yang 
ukurannya besar relatif memiliki risiko yang besar pula. Perusahaan yang besar 
akan cenderung mengimplementasikan sistem manajemen risiko yang baik karena 
hal tersebut termasuk dalam tata kelola perusahaan untuk menjaga reputasinya 
agar tetap memperoleh kepercayaan dari pihak pemegang saham 
Ukuran dari dewan komisaris sebuah perusahaan diduga memiliki pengaruh 
terhadap Enterprise Risk Management. Jumlah anggota yang banyak maka akan 
lebih banyak pula yang akan mengawasi dan menilai dari pelaksanaan manajemen 
risiko perusahaan. Namun pada sisi sebaliknya jika terlalu banyak personal yang 
ikut mengawasi ada kemungkinan mengalami kesulitan dalam berkoordinasi. 
Pada penelitian Wijananti (2013) dewan komisaris mampu mengawasi penerapan 
manajemen risiko dan memastikan perusahaan memiliki program manajemen 
risiko yang efektif. Penelitian Sulistyaningsih dan Gunawan  (2016)menunjukkan 
semakin besar proporsi anggota dewan komisaris maka akan meningkatkan 
kapasitas pengawasan dan pemberian informasi sehingga meningkatkan kualitas 
7 
 
Enterprise Risk Management karena dengan semakin banyak personal akan 
memungkinkan pengelolaan perusahaan tidak didominasi oleh manajemen.  
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah Leverage, Komite 
Manajemen Risiko, konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan, dan ukuran 
dewan komisaris berpengaruh terhadap implementasiEnterprise Risk 
Managementdengan menambah variabel leverage dan ukuran dewan komisaris. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Leverage, Komite Manajemen Risiko, Konsentrasi 
Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, dan Ukuran Dewan Komisaris terhadap 
tingkat penerapan Enterprise Risk Management” 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang ada di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah leverage, Komite Manajemen Risiko, konsentrasi kepemilikan, ukuran 
perusahaan, dan ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap implementasi 
Enterprise Risk Management. Perumusan masalah dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah leverage berpengaruh terhadap tingkat penerapan Enterprise Risk 
Management pada perusahaan yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah Komite Manajemen Risiko yang berdiri sendiri berpengaruh 
positif terhadap tingkat penerapan Enterprise Risk Management pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI? 
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3. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap tingkat 
penerapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang terdaftar di 
BEI? 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat penerapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang terdaftar di BEI? 
5. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap tingkat penerapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang terdaftar di BEI? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 
leverage terhadap tingkat penerapan Enterprise Risk 
Management pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
2. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh Komite 
Manajemen Risiko yang berdiri sendiri terhadap tingkat 
penerapan Enterprise Risk Management pada perusahaan yang 
terdaftar di BEI. 
3. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh 
konsentrasi kepemilikan konsentrasi kepemilikan terhadap 
terhadap tingkat penerapan Enterprise Risk Management pada 
perusahaan yang terdaftar di BEI. 
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4. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap terhadap tingkat penerapan Enterprise 
Risk Management pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
5. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh ukuran 
dewan komisaris terhadap terhadap tingkat penerapan 
Enterprise Risk Management pada perusahaan yang terdaftar 
di BEI. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain 
1. Bagi pengguna laporan keuangan 
Sebagai informasi tambahan kepada para pengguna laporan 
keuangan perusahaan terbuka untuk mengetahui hal-hal apa 
saja yang mempengaruhi tingkat penerapan Enterprise Risk 
Management. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Sebagai informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya 
mengenai tingkat penerapan Enterprise Risk Managementyang 
dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di BEI.  
3. Bagi Penulis 
Sebagai menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
tingkat penerapan risiko perusahaan  yang terjadi di perusahaan 
yang terdaftar di BEI. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir 
 Berdasarkan diagram diatas maka kerangka pikir penelitian ini adalah 
leverage berpengaruh terhadap tingkat penerapan Enterprise Risk Management. 
Komite Manajemen Risiko yang terpisah dengan komite auditberpengaruh positif 
terhadap tingkat penerapan Enterprise Risk Management. Konsentrasi 
kepemilikan berpengaruh positif terhadap tingkat penerapan Enterprise Risk 
Management. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat penerapan 
Enterprise Risk Management. Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 






















1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kerangka pikir, dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS , 
berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini dan 
pengembangan hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN , berisi mengenai jenis dan sumber data yang 
digunakan didalam penelitian ini, gambaran umum mengenai obyek 
penelitian, definisi dan pengukuran variabel yang digunakan, serta metode 
analisis data yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN , berisi deskripsi objek penelitian, 
analisis data, dan interpretasi hasil olah data. 
BAB V PENUTUP , berisi kesimpulan atas hasil penelitian dan saran yang dapat 
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
